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Abstrak  

 

Latar belakang: pembelajaran muatan lokal yang terus digalakkan oleh pemerintah di 

lingkup jenjang pendidikan sekolah dasar untuk melestarikan dan menanamkan nilai 

kontekstual di dalam kehidupan peserta didik. Tujuan: untuk memaparkan keterkaitan 

antara konsep habitus dalam praktik pembelajaran muatan lokal di sekolah melalui 

pendekatan VARK (visual, auditory, reading-writing, and kinesthetic). Metode penelitian: 

studi literatur dengan mengumpulkan sumber-sumber yang relevan melalui jurnal hasil 

penelitian pada rentang tahun 2020-2025 dan beberapa sumber lain seperti buku, foto, 

dokumentasi pendukung lainnya. Teknik pengambilan data dilakukan dengan menelaah 

sumber-sumber dari database akademik dan perpustakaan, penilaian kritis terhadap 

kualitas dan relevansi sumber, serta sintesis informasi untuk mengidentifikasi pola dan 

tema. Teknik analisis data yang digunakan dengan analisis kualitatif deskriptif dengan 

menguraikan data, menganalisis dan membahas data, serta mengkaji kesimpulan dari 

data yang diperoleh. Hasil penelitian: praktik pembelajaran muatan lokal di SD dapat 

dilakukan dengan menerapkan konsep dasar habitus dalam pendidikan yaitu mendukung 

reproduksi struktur sosial yang ada dan diinternalisasi dalam individu sebagai hasil dari 

pengalaman sosial dan membentuk cara individu berpikir, merasa, dan bertindak. 

Pendekatan VARK tercermin dari cara peserta didik merespons aturan sekolah, norma 

yang ada, dan cara berinteraksi pada proses pembelajaran muatan lokal. Kesimpulan dari 

penulisan artikel ini bahwa pendekatan VARK dalam pembelajaran yang diintegrasikan 

dengan konsep habitus dan kearifan lokal pada pembelajaran muatan lokal menjadi salah 

satu alternatif dalam konsep berpikir dan praktik bagi peserta didik di SD yang mencakup 

gaya belajar, kreativitas, strategi, membaca situasi, pola pengasuhan dan pembinaan, 

serta pemanfaatan media, model, dan alat pembelajaran. 

 

Kata Kunci: habitus, integrasi, pembelajaran muatan lokal, pendekatan VARK 
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HABITUS INTEGRATION IN LOCAL CONTENT LEARNING BASED 

ON “VARK” APPROACH IN ELEMENTARY SCHOOL 
 

Abstract 

Background: local content learning continues to be promoted by the government at the 

elementary school level to preserve and instill contextual values in the lives of students. 

Objective: to explain the relationship between the concept of habitus and the practice of 

learning local content in schools through the VARK approach (visual, auditory, reading-

writing, and kinesthetic). Methods: a literature study by collecting relevant research 

journals (2020 to 2025), and several other sources (books and photographs). Data 

collection were carried out by reviewing sources from academic databases and libraries, 

critically assessing the quality and relevance, and synthesizing information to identify 

patterns and themes. The data analysis was described with qualitative analysis by 

describing, analyzing, discussing the data, and reviewing conclusions from the data 

obtained. Result: the practice of local content learning in elementary schools can be 

carried out by applying habitus concept in education, supporting the reproduction of 

existing social structures, and internalizing them in individuals as a result of social 

experiences and shaping the way individuals think, feel, and act. The VARK approach is 

reflected in the way students respond to school rules and existing norms and how they 

interact in the local content learning process. Conclusion: the “VARK” approach was 

integrated with the concept of habitus and local wisdom in local content learning can be 

the alternative concept of thinking and practice for students in elementary schools which 

learning styles, creativity, strategies, reading situations, and parenting and coaching 

patterns, as well as the use of media, models, and learning tools. 

 

Keywords: habitus, integration, local content learning, VARK approach  

 

PENDAHULUAN 

Latar belakang penelitian ini adalah pembelajaran muatan lokal yang terus 

digalakkan oleh pemerintah di lingkup jenjang pendidikan sekolah dasar untuk 

melestarikan dan menanamkan nilai kontekstual di dalam kehidupan peserta 

didik. Kedua hal tersebut menjadi dasar penulisan artikel dalam lingkup praktik 

pembelajaran  muatan lokal di sekolah dasar yang didasarkan pada model visual, 

auditory, reading-writing, and kinesthetic (VARK). Praktik pembelajaran tersebut 

diintegrasikan dengan konsep habitus dalam pendidikan. Tujuan penulisan artikel 

ini adalah untuk memaparkan integrasi konsep habitus dalam praktik 

pembelajaran muatan lokal di sekolah melalui model VARK (visual, auditory, 

reading-writing, and kinesthetic). 

Muatan lokal adalah bagian penting yang digunakan pemerintah Indonesia 

untuk membekali peserta didik dengan konteks lokal sesuai dengan kearifan lokal. 

Muatan lokal bukan hanya jumlah kearifan lokal yang dimiliki suatu daerah, tetapi 

merupakan bahan pembelajaran yang bisa terus dikembangkan di setiap daerah 
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sebagai potensi pengembangan daerah tersebut. Tujuan dari muatan lokal adalah 

memberikan bekal pengetahuan, keterampilan, dan perilaku kepada peserta didik 

agar memahami secara menyeluruh kondisi lingkungan dan kebutuhan 

masyarakat sesuai dengan nilai-nilai atau aturan yang berlaku di daerah tempat 

tinggal mereka atau sekitarnya. Muatan lokal menjadi subjek yang mandiri dalam 

proses pembelajaran dan dirancang agar memberikan kesempatan 

pengembangan pengetahuan dan keterampilan sesuai dengan kondisi serta 

kebutuhan lingkungan (Salamet et al., 2022; Yonanda et al., 2022). Berdasarkan 

penjelasan tersebut, muatan lokal memiliki peran sebagai wadah pembelajaran 

yang kontekstual, sesuai dengan nilai-nilai atau aturan yang berlaku di sekitar 

tempat tinggal peserta didik, serta berhubungan dengan jenis dan bentuk kearifan 

lokal. 

Kearifan lokal adalah nilai-nilai, norma, dan tradisi yang telah diwariskan dari 

generasi ke generasi oleh masyarakat. Hal ini mencakup pengetahuan tentang 

budaya, lingkungan, dan hubungan sosial yang khas di sebuah daerah. Kearifan 

lokal tidak hanya melibatkan manusia, tetapi juga benda-benda alam, budaya, 

serta tradisi yang dikenal. Di Indonesia, kearifan lokal merupakan sumber daya 

yang sangat kaya dan bisa digunakan untuk mengajarkan anak-anak pentingnya 

menghargai perbedaan, kebersamaan, serta menjaga harmoni dalam kehidupan 

bermasyarakat. Kearifan lokal berperan penting dalam pembentukan karakter 

peserta didik. Nilai-nilai lokal diintegrasikan dalam proses belajar, sehingga 

peserta didik tidak hanya belajar melalui buku, tetapi juga melalui kegiatan sosial 

yang mencerminkan nilai budaya dari leluhurnya (Liska et al., 2020; Miskiyyah & 

Puspita, 2025). Pembelajaran berbasis kearifan lokal membuat proses belajar lebih 

bermakna dan sesuai dengan konteks. Ada enam jenis kearifan lokal yaitu 

makanan, pengobatan, sistem produksi, perumahan, pakaian, dan manusia 

(Miskiyyah & Puspita, 2025).  

Pembelajaran muatan lokal di sekolah dasar bertujuan untuk mengenalkan 

dan melakukan praktik dalam melestarikan kearifan lokal di sekitar tempat tinggal 

peserta didik. Perbedaan antara muatan lokal dan kearifan lokal terletak pada 

esensinya. Muatan lokal adalah rencana dan pedoman yang telah ditentukan oleh 

pendidik, khususnya guru, mengenai isi, tujuan, dan materi pembelajaran yang 

sesuai dengan potensi, ciri khas, keunggulan, kebutuhan, dan lingkungan 

setempat. Muatan lokal ini digunakan sebagai dasar dalam melaksanakan proses 

belajar. Sementara itu, kearifan lokal adalah cara hidup, pengetahuan, dan 

berbagai kiat yang dilakukan oleh masyarakat setempat untuk menjawab berbagai 

kebutuhan dalam kehidupan peserta didik (Sumarni, 2023; Wahyudi et al., 2022) 
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et al., 2022). Muatan lokal yang mencakup kearifan lokal menekankan pada 

keunggulan dan kekhasan lokal sebagai bagian dari pembelajaran yang 

kontekstual bagi peserta didik di sekolah dasar. 

Pertumbuhan populasi dapat dilakukan dengan berbagai pendekatan 

pembelajaran. Salah satu pendekatan tersebut adalah pendekatan pembelajaran 

VARK, yaitu visual, auditori, membaca-menulis, dan kinestetik. Pendekatan VARK 

ini mengacu pada empat gaya utama belajar yaitu visual, pendengaran, membaca-

menulis, dan kinestetik. Keempat pendekatan ini memberikan manfaat bagi 

peserta didik yang memiliki lebih dari satu gaya belajar dan bertujuan mencapai 

kompatibilitas antara gaya belajar peserta didik multimodal (visual, aural/audio, 

baca-tulis, dan kinestetik) serta strategi dalam mengajar (Ariska et al., 2023; 

Kariimah et al., 2022).  

Beberapa kelebihan dari pendekatan VARK adalah kemampuan mengaitkan 

pengalaman peserta didik dengan bantuan modalitas yang ada pada diri peserta 

didik seperti penglihatan (visual), pendengaran (auditory), keterampilan membaca 

menulis (read/write), dan gerakan tubuh (kinesthetic). VARK mencakup empat 

kategori utama dalam pembelajaran yaitu: (1) visual, pembelajaran yang 

didalamnya terdapat banyak ide, konsep, dan informasi lain yang diasosiasikan 

dengan beberapa gambar dan teknik; (2) auditori, dimana pembelajaran yang 

dilakukan sangat bergantung pada pendengaran dan pembicaraan orang lain 

selama proses belajar; (3) membaca/menulis, yaitu pembelajaran yang dilakukan 

peserta didik dengan cara mencatat dan membaca apa saja yang didengarkan dan 

diperoleh dari lingkungan sekitar; (4) kinestetik, merupakan pembelajaran yang 

dalam proses belajar dilakukan oleh peserta didik melalui aktivitas fisik, daripada 

mendengar ceramah atau melihat pertunjukan (Fatima et al., 2023). Pendekatan 

VARK yang menekankan kemampuan pemanfaatan seluruh indera peserta didik 

dalam melakukan praktik pembelajaran muatan lokal juga mengarahkan agar 

menggali ide dan kreativitas sehingga tercipta produk atau karya berbasis kearifan 

lokal yang ada di lingkungan sekitar tempat tinggalnya.  

Kearifan lokal merupakan nilai-nilai, norma, dan tradisi yang tumbuh dalam 

kehidupan masyarakat lokal yang mencerminkan identitas dan jati diri suatu 

komunitas. Integrasi kearifan lokal tidak hanya membutuhkan kreativitas guru, 

tetapi juga partisipasi aktif dari masyarakat lokal sebagai sumber informasi 

budaya. Kolaborasi antara sekolah dengan tokoh adat, budayawan, dan orang tua 

peserta didik sangat penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang 

kontekstual dan berbasis nilai. enam tipe yaitu dalam hubungan dengan makanan, 

pengobatan, sistem produksi, perumahan, pakaian, dan manusia  (Miskiyyah & 
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Puspita, 2025; Rismawati & Al-Pansori, 2025). Peserta didik yang memahami akar 

budayanya akan lebih siap menghadapi dinamika global dengan sikap terbuka 

sekaligus tetap berpegang pada nilai-nilai lokal. Oleh karena itu, sebagai calon 

pendidik, para mahasiswa Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar juga 

diberikan bekal yang sesuai. 

Bentuk kearifan lokal mencakup nilai-nilai budaya yang masih dipertahankan 

hingga hari ini terutama bagi anak-anak sekolah dasar, seperti nilai seni, nilai 

pendidikan, nilai pengorbanan, nilai kepercayaan, norma, etika, kepercayaan, adat 

istiadat, hukum adat, aturan khusus, cinta kepada Tuhan, alam, dan isinya; 

tanggung jawab, disiplin, serta mandiri; jujur; hormat dan sopan; kasih sayang 

serta peduli; percaya diri, kreatif, kerja keras, dan pantang menyerah; keadilan dan 

kepemimpinan; baik dan rendah hati; serta toleransi, cinta damai, dan persatuan 

(Nurmanita, 2021; Rummar, 2022). 

Dalam konteks pendidikan, konsep habitus mencakup cara peserta didik 

merespons aturan sekolah, norma, serta cara berinteraksi dengan teman dan 

guru. Pendidikan berperan penting dalam membentuk habitus, terutama dalam 

mendukung reproduksi struktur sosial yang ada. Di tingkat SD, habitus mulai 

terbentuk melalui interaksi anak-anak dengan institusi pendidikan. Habitus tidak 

hanya dibentuk dari materi yang diajarkan di kelas, tetapi juga dari praktik sehari-

hari di sekolah melalui pengasuhan, kegiatan bermain, dan pendidikan dari 

masyarakat secara luas. Habitus adalah hasil dari keterampilan yang diubah 

menjadi tindakan nyata, baik disengaja maupun tidak disengaja dalam lingkungan 

sosial tertentu yang dirasa alamiah (Mohulaingo et al., 2025; Septiana & Fauzi, 

2022).  

Habitus adalah hasil pembentukan yang menghasilkan tindakan praktis, 

dianggap sebagai kemampuan alami yang berkembang dalam konteks lingkungan 

sosial tertentu. Konsep habitus memiliki hubungan yang erat dengan arena, 

modal, dan agen. habitus memainkan peran penting dalam membentuk 

pengalaman belajar peserta didik, meliputi praktik fisik dan norma sosial yang 

memengaruhi cara peserta didik memandang dunia dan berinteraksi di dalamnya. 

Dalam ranah pembelajaran, habitus memengaruhi kognisi, perilaku, serta interaksi 

peserta didik. Habitus dibentuk oleh pengalaman yang berulang dan 

terinternalisasi, sehingga menghasilkan pola perilaku yang stabil dan sistematis. 

Selanjutnya, habitus memengaruhi persepsi, keputusan, dan kecenderungan 

peserta didik dalam keterlibatan sosial dan intelektual (Anindhita & Fatimah, 

2025; Shiddiq et al., 2023; Utomo et al., 2025).  
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Pembelajaran berbasis muatan lokal yang mempelajari kearifan lokal, 

membutuhkan praktik fisik dan norma sosial sebagai bentuk interaksi sosial. 

Pemilihan strategi pembelajaran yang tepat, termasuk dilakukan pada 

matakkuliah Pembelajaran Berbasis Muatan Lokal yang diberikan kepada 

mahasiswa PGSD merupakan bentuk implementasi nilai dan bentuk kearifan lokal. 

Berdasarkan latar belakang di atas, artikel ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

hubungan atau kaitan antar konsep atau teori tentang pembelajaran muatan lokal 

yang berisi nilai dan bentuk kearifan lokal bagi peserta didik melalui pendekatan 

VARK. Pendekatan VARK dipilih sebagai metode analisis dalam mengkaji bentuk 

praktik pembelajaran berbasis muatan lokal. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian studi pustaka. Penelitian ini 

berupa kajian teoritis yang terdiri dari bagian pendahuluan, bagian isi, dan bagian 

penutup. Desain penelitian dilakukan dengan mencari dan mengumpulkan 

sumber-sumber referensi yang relevan dengan topik artikel. Analisis konten 

dimulai dengan menggunakan data kualitatif berupa teks atau tulisan, membuat 

dugaan sesuai dengan pemikiran peneliti, membuat koding, serta 

menginterpretasi hasil dalam bentuk pemaparan atau deskripsi (Latifah et al., 

2021; Rozali, 2022; Sitasari, 2022). Sumber-sumber yang digunakan berasal dari 

artikel jurnal dan/atau buku dengan rentang tahun 2021 sampai 2025. Untuk 

sumber dari buku, harus memiliki durasi minimal 10 tahun terakhir. Jumlah 

sumber referensi minimal 5, baik dari artikel maupun buku. Hasil dari analisis 

tersebut kemudian disimpulkan dalam bentuk kalimat deskriptif kualitatif. 

Penyajian data adalah tahap dimana data ditampilkan secara rapi dan 

terstruktur sesuai dengan kategori yang telah ditentukan dalam proses reduksi 

data. Data disusun secara sistematis dengan memberikan konteks dan narasi, 

sehingga menjadi dasar untuk menyusun argumen (Hidayat et al., 2025). Dalam 

penelitian ini, data disajikan dalam bentuk tabel yang mencantumkan sumber 

referensi yang digunakan, dan sumber-sumber tersebut dibagi berdasarkan kata 

kunci teori atau konsep. Sumber-sumber tersebut dicatat dalam tabel, lalu ditulis 
ringkasan dari konsep atau teori yang relevan, kemudian dianalisis isi utamanya 

untuk menemukan hubungan atau kesamaan pemikiran antar konsep yang 

digunakan. 

 
HASIL  
1) Analisis Sumber-sumber Referensi Implementasi VARK Pembelajaran 

Muatan Lokal di Sekolah Dasar  
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Tabel 1. Kajian Teori/Konsep tentang Pendekatan VARK   
Sumber Referensi Pendekatan VARK 

Referensi 1 

(NH) 

Memanfaatkan modalitas peserta didik yaitu dengan memperhatikan 

gaya belajar yang dimiliki (Nurhidayah, 2021) 

Referensi 2 

(TDH; NU) 

Memaksimalkan pengetahuan melalui pengalaman visual, auditori, 

membaca, menulis, dan kinestetik secara langsung (Hasan et al., 2024). 

Referensi 3 

(AH) 

Gaya belajar multisensori yang melibatkan empat gaya belajar yaitu 

melihat, mendengar, membaca, dan bergerak. (Herlita, 2025).  

Referensi 4 

(ND; NAS; MNAA; II; 

NQ; SMSAB) 

Pendekatan yang komprehensif dalam kerangka kerja untuk 

memeriksa variasi individu dalam preferensi belajar, mengungkapkan 

penerimaan individu, dan mempertahankan pengetahuan (Dzulkalnine 

et al., 2024). 

Referensi 5 

(NJR; SQ; UN; RB; RE) 

Mengacu pada berbagai alat, strategi, atau materi pembelajaran yang 

dirancang atau disesuaikan untuk mencocokkan preferensi belajar 

peserta didik (Rizki et al., 2024)  

 

Tabel 2. Kajian Teori/Konsep tentang Pembelajaran Muatan Lokal di SD  
Sumber Referensi Pembelajaran Muatan Lokal di SD 

Referensi 1 

(DA; MAA) 

Pembelajaran muatan lokal bisa menggunakan media maupun cara 

untuk menumbuhkan semangat peserta didik (Adela & Al- Akmam, 

2024) 

Referensi 2 

(KDS) 

Pembelajaran muatan lokal ini merupakan perwujudan pembelajaran 

indigenous yang penting bagi tercapainya tujuan-tujuan 

keberlanjutan (SDG) (Saputra, 2024).  

Referensi 3 

(SAD; ES; HB) 

 

Mengembangkan kompetensi peserta didik sesuai dengan kebutuhan 

dan kekhasan wilayah masing-masing yang berfokus pada 

pengembangan ketrampilan dan aspek lain yang relevan (S. A. Dinata 

et al., 2025). 

Referensi 4 

(NN; KRU; RNI) 

Mempersiapkan peserta didik agar memiliki wawasan tentang 

lingkungan, sikap, dan perilaku untuk bersedia melestarikan dan 

mengembangkan sumber daya alam, kualitas sosial, dan kebudayaan 

yang mendukung pembangunan nasional maupun pembangunan 

setempat (Nurdian et al., 2021).  

Referensi 5 

(AK; HY; A) 

Pembelajaran muatan lokal dengan nilai-nilai kearifan lokal dan 

budaya masyarakat di lingkungan sekitar (Kurniawan et al., 2023).  

 

Tabel 3. Kajian Teori/Konsep tentang Kearifan Lokal   
Sumber Referensi Kearifan Lokal 

Referensi 1 

(AF; BS) 

Sumber nilai yang berlandaskan pada tradisi dan menjadi filosofi 

hidup (Faiz & Soleh, 2021) 

Referensi 2 

(AS; WA) 

seperangkat kecerdasan, kepandaian, keberilmuan, dan 

pengetahuan yang dikembangkan berlandaskan akal budi untuk 

menghasilkan kebijaksanaan nilai-nilai yang berlaku pada 

masyarakat setempat secara luas (Salim & Aprison, 2024). 

Referensi 3 

(SIP; SF) 

Gagasan setempat (lokal) yang bersifat bijaksana, penuh kearifan, 

bernilai baik yang tertanam dan diikuti oleh anggota masyarakat 

(Prahesti & Fauziah, 2021). 

Referensi 4 

(AR; NN) 

Mengenal dan menyelarasakan nilai-nilai, kaidah-kaidah, perilaku 

manusia, tingkah laku alam, dan masyarakat beradab antara 
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Sumber Referensi Kearifan Lokal 

manusia yang satu dengan yang lainnya dan antara manusia dengan 

alam (Riyanti & Novitasari, 2021). 

Referensi 5 

(ARN; UAD) 

Sebuah pandangan hidup dan ilmu pengetahuan serta strategi 

kehidupan dengan wujud aktivitas masyarakat lokal dalam 

menjawab permasalahan kehidupan (Nugraha & Deta, 2023). 

 

Tabel 4. Kajian Teori/Konsep tentang Habitus Pierre Bourdieu dalam Pembelajaran 

Sumber Referensi Habitus Pierre Bourdieu dalam Pembelajaran 

Referensi 1  

(S) 

 

Memperhitungkan kreativitas dan strategi individu peserta didik 

melalui pembiasaan yang kemudian terlihat seperti kemampuan 

alami (Sahrudin, 2024). 

Referensi 2 

(RJ; IS) 

 

Pengembangan keterampilan melalui pengalaman hidup dan 

tindakan praktis (Jamila et al., 2025). 

Referensi 3 

(MAZF) 

 

Kerangka penafsiran, nalar berfikir, dan cara pandang seseorang 

dalam membaca realitas yang menjadi hasil praktik-praktik 

kehidupan yang sesuai dengan struktur objektifnya (Agus et al., 

2024). 

Referensi 4 

(NH; MS) 

 

Pembentukan habitus melalui kegiatan belajar (formal) dan relasi 

sosial yang mengandung unsur pengasuhan dan pembinaan (Habibi 

& Sholikha, 2025). 

Referensi 5 

(WH) 

 

Proses habituasi mencakup dimensi-dimensi kehidupan peserta 

didik, mulai dari kebebasan, eksplorasi, religiositas, kepedulian, dan 

kolaborasi (Hasyim, 2025).  

 

2) Implementasi VARK pada Pembelajaran Muatan Lokal di Sekolah Dasar  

Berdasarkan tabel-tabel di atas dapat dibuat diagram keterkaitan konseptual 

antara habitus, pembelajaran muatan lokal, dan pendekatan VARK di sekolah 

dasar. Adapun kata-kata kunci teoretis dapat dijabarkan sebagai berikut.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Bagan Keterkaitan Teori Habitus Pierre Bourdieu terhadap Praktik 

Pembelajaran Muatan Lokal di SD melalui Pendekatan VARK 
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Berdasarkan Gambar 1, konsep habitus Pierre Bourdieu dalam praktik 

pembelajaran muatan lokal di SD menitiberatkan pada penguasaan konsep 

dasar kekhasan wilayah yang dapat diperoleh dari pengenalan wawasan 

muatan lokal atau setempat. Selanjutnya, pendekatan VARK diasumsikan 

dapat mencakup semua praktik pembelajaran muatan lokal di SD dengan 

melihat gaya belajar peserta didik. Setiap individu peserta didik memiliki gaya 

belajar yang berbeda baik itu secara visual, auditori, menulis-membaca, dan 

kinestetik. Pendekatan VARK dimaksudkan agar peserta didik terakomodasi 

saat pembelajaran berlangsung dengan gaya belajar masing-masing. Konsep 

habitus dalam pembelajaran yang menekankan pada kemampuan kreativitas 

dan strategi peserta didik, kemampuan dalam mengidentifikasi kekhasan 

lokal, dan peran guru atau pendidikan sebagai medium moda pengasuhan dan 

pembinaan melalui praktik pengembangan ide/gagasan kearifan lokal.  

 

PEMBAHASAN  

Pembelajaran muatan lokal yang mengandung nilai-nilai kearifan lokal yang luhur 

dan merujuk pada nilai-nilai kebudayaan. Berdasarkan hasil dari analisis teori 

habitus Pierre Bourdieu pada pembelajaran terletak pada tiga kunci utama yaitu: 

pertama, kunci kreativitas dan strategi dimaksudkan pada pengembangan 

keterampilan dan kemandirian peserta didik, memberi kesempatan bagi peserta 

didik untuk berpartisipasi aktif; dan mengembangkan keterampilan sosial, 

keterampilan berpikir kritis, dan kemandirian dalam belajar (Shiddiq et al., 2023). 

Kedua, Konsep habitus dari Pierre Bourdieu digabungkan dengan indikator 

pendekatan VARK, yaitu gaya belajar, pengalaman belajar, serta penggunaan 

media, model, atau strategi dalam proses belajar. Hal ini memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk memilih dan menyesuaikan diri dengan kearifan lokal 

yang terdapat dalam materi muatan lokal. Pendekatan VARK dalam hal gaya 

belajar memberi kemungkinan bagi peserta didik untuk belajar sesuai dengan 

karakteristik masing-masing, sehingga mereka akan semakin termotivasi dalam 

mengikuti pelajaran dan lebih mudah memahami materi yang diajarkan. Dengan 

mengetahui gaya belajar peserta didik, guru dapat memberikan pelayanan yang 

sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik belajar mereka (Nurhidayah, 2021).  

Ketiga, pengalaman belajar peserta didik melalui pendekatan VARK: (a) 

disesuaikan secara personal dengan gaya belajar individu yang dapat 

meningkatkan keterlibatan dan efektivitas pembelajaran; (b) melakukan 

identifikasi pola belajar yang mendalam dan memberikan wawasan yang berharga 

tentang kebutuhan pembelajar melalui learning analytics; (c) mendukung 

penyesuaian konten pembelajaran secara berkelanjutan dan memastikan 
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peningkatan kontinyu dalam proses pembelajaran. Keempat, pendekatan VARK 

adalah pemanfaatan strategi, model, atau media pembelajaran untuk 

memberikan fleksibilitas yang mengacu pada berbagai alat, strategi, atau materi 

pembelajaran yang dirancang atau disesuaikan untuk mencocokkan preferensi 

belajar peserta didik (Dinata et al., 2024; Kiswanto et al., 2024).   

Pembelajaran muatan lokal di sekolah juga menghadapi beberapa 

tantangan, seperti kurangnya pemahaman guru tentang budaya lokal yang 

membuat kesulitan dalam menyampaikan materi secara menarik dan bermakna. 

Selain itu, tersedia bahan ajar yang kurang kreatif dan sesuai dengan konteks. 

Dukungan dari orang tua serta masyarakat sekitar masih terbatas, sehingga 

muncul pikiran bahwa budaya tradisional tidak relevan dibandingkan dengan 

pengetahuan modern (Herawati, 2023).  

 

KESIMPULAN 

Pendekatan VARK dalam pembelajaran yang diintegrasikan dengan konsep 

habitus dan kearifan lokal pada pembelajaran muatan lokal menjadi salah satu 

alternatif dalam konsep berpikir dan praktik bagi peserta didik di SD. Di dalamnya 

mencakup gaya belajar, kreativitas, strategi, membaca situasi, pola pengasuhan 

dan pembinaan, serta pemanfaatan media, model, dan alat pembelajaran. Dengan 

demikian diharapkan pembelajaran muatan lokal di SD dapat diakomodir dengan 

gaya belajar peserta didik sehingga diperoleh hasil belajar yang maksimal.  
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